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PENGANTAR

elombang Korea (Korean Wave) yang masih terus

berlanjut kini telah bertransformasi ke versi baru

dan terus menyebar. Gelombang ini sangat populer
terutama di antara negara-negara Asia yang secara kultural
cukup dekat dengan Korea. Dari sudut pandang ini, kajian
sistematis mengenai pertukaran peradaban yang berasal
dari Gelombang Korea menjadi suatu hal yang penting.
Buku ini ditulis sebagai bagian dari proyek yang berfokus
pada sejarah pertukaran peradaban. Secara keseluruhan,
pertukaran peradaban adalah kontak langsung maupun
tidak langsung antara satu peradaban dan yang lain.
Dari sudut pandang ini, maksud pertukaran peradaban
suatu negara sebenarnya bukanlah untuk mengisolasi
atau memusnahkan peradaban suatu negara dari dunia;
melainkan untuk berbagi nilai-nilai universal dengan per-
adaban-peradaban lain melalui komunikasi terus-menerus
dan pertukaran aktif.




rin peradaban ini menunjukkan bagaimana

fcrea dan ne geri-negeri Asia lainnya memahami satu sama
in. Faktanya, masing-masing pertukaran peradaban di
sia terfragrientasi dan memerlukan perhatian khusus.
tidalkcada stedi yang dengan tepat menangkap aspek umum
mengenal bayaimana peradaban Korea bergulir masuk dan
iserap oleh negara-negara Asia yang berbeda. Proyek
Il berurusan dengan pertukaran dan pembagian budaya
Melalui proyek ini, kita dapat mengetahui bagaimana
pertukaran peradaban terjadi dan bagaimana cara Korea
dan negara-riegara Asia berkomunikasi. Meskipun sejarah
tfored adalah bagian dari sejarah Asia dan juga sejarah

1

nia, namuin faktanya hingga saat ini sejarah Korea atau

budaya Korea kurang terkait dengan aliran sejarah Asia
‘aupun sejarah dunia yang universal. Lebih jauh lagi, dasar
arah pertukaran Korea dengan negara-negara asing

i berpusat pada China.

daka, studiini berfokus pada analisis komparatif dalam
tang per ukaran peradaban Korea dari masa lampau
ga sekarang, dan melebihi hubungan yang telah ada

mtara Kore -China ke sebuah kajian tentang berbagai
cgert lain. <ajian ini akhirnya akan menjadi penting

ik: 1 untuk menggambarkan pembentukan asli
¢a dan p ngalaman pertukaran peradabannya dengan
yang berbeda. Lebih jauh lagi, studi ini akan
erkontribusi pada pembentukan struktur dan jaringan

wnikasi dengan daerah lain melalui pemeriksaan per-

ban tradisional maupun pertukaran peradaban yang
berlangsung.

yagal tambahan pada upaya untuk menemukan kem-

can berLagi kesamaan persepsi dan pengalaman yang

mbul dalara pertukaran peradaban antara Korea dan
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negara-negara Asia lainnya tidak hanya akan berkontribusi
positif kepada diskusi terkini mengenai komunitas Asia,
namun juga diharapkan mampu menyediakan fondasi da-
sar bagi suatu komunitas Asia atau "One Asia”. Proyek ini
berfokus pada berbagi ingatan dan persepsi sejarah di Asia,
dan menyadari pentingnya berpikir terbuka dan obyektif
dalam menyelidiki pertukaran peradaban. Terlebih dalam
rangka memperluas pertukaran timbal-balik dengan buda-
ya-budaya lainnya, kami mempertimbangkan universalitas,
kemampuan komunikasi, dan ciri-ciri pengembangan
peradaban; serta mengungkapkan keunikan regional yang
muncul dari koneksi horizontal antara Korea dan kawasan-
kawasan di Asia lainnya, juga pertukaran budaya dan
transformasi yang timbul dalam proses pertukaran budaya.

Proyek ini diselesaikan setelah tiga tahun periode pe-
nulisan dan masa riset tambahan yang berlangsung selama
dua tahun. Proyek ini meliputi 12 topik (penelitian) yang
dilaksanakan di delapan negara, termasuk China, Jepang,
Malaysia, Indonesia, Vietnam, Mongolia, dan Uzbekistan.
Metode penulisan buku ini meliputi riset dan penulisan
bersama antara spesialis dari Korea dan spesialis dari
masing-masing negara terkait. Hal ini membantu meng-
ungkapkan rekaman sejarah dalam masing-masing wila-
yah terkait, serta berkontribusi pada munculnya para
sarjana baru di bidang budaya Korea dan Gelombang
Korea. Penulis-penulis dalam buku ini adalah para ahli
yang cukup dikenal dalam bidangnya masing-masing, telah
memiliki kompetensi akademik yang mendalam, serta telah
mendapatkan pengakuan ilmiah melalui periode riset yang
panjang. Kami juga bermaksud untuk membawa penelitian
kami ke dunia internasional dengan menerbitkannya dalam
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4 Rorea maupun dalam bahasa asing di negara lain
eievatgl.

nami berharap buku ini dapat membuat universalitas
Korea dikenal, juga perlintasan komunikasi per-

ban yang menjadi akar dari Korean Wave. Di sisi lain,

pun berharap buku ini dapat mendukung pem-
kan komunitas Asia dalam persepsi “menjadi Asia dan

rganegara dari suatu negara” ("being Asian and citizen

'nes own country”). Kami ingin berterima kasih kepada
can Studies Promotion Service (KSPS) in The Academy
Rorean S-udies (AKS) atas dukungannya yang panjang,

i ini masih mengawali langkahnya. <

Lee Hee Ok

Prect Director, History of Civilization Exchange:
“"Asia and the Korean Wave”

Director, Sungkyun Institute of China Studies

Sungkyunkwan University
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PRAKATA

ahun ini adalah ulang tahun ke-40 hubungan diplo-

matik pada tingkat duta besar antara Indonesia

dan Korea Selatan (Republic of Korea). Sampai
saat ini, Indonesia dan Korea Selatan terus menjalin
hubungan persahabatan bilateral yang erat dan saling
menguntungkan. Khususnya dari segi perdagangan dan
investasi, kedua negara memelihara hubungan yang sa-
ling mengisi, termasuk migrasi orang juga bertambah
melalui cara pengiriman tenaga kerja asing, perkawinan
internasional, dan penanaman modal asing, sehingga
tingkat hubungan kerja sama diplomatik pun berkembang
secara mencolok dalam rangka kerja sama kawasan Asia
Timur. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika dikatakan
bahwa hubungan kedua negara disebut sedang memasuki
"zaman keemasan” pada saat ini.

Meskipun demikian, dari segi pengetahuan terhadap
negara masing-masing, belum bisa sepenuhnya mendukung




‘ngan pesatnya perkembangan tersebut. Masya-
Iun negara membutuhkan sumber pengetahuan

‘ormasi yang lebih banyak lagi terhadap negara
va il Untuk bisa lebih mengembangkan dan me-
tkan hubungan kedua negara yang saling mengun-
“lan, masyarakat juga memerlukan pemahaman yang
iendalam tentang sejarah dan keadaan hubungan

1cgdrd
5

u ini rnemfokuskan pada hubungan Indonesia dan
; terbangun melalui berbagai bentuk kontak
li &ntara orang atau penduduk kedua negara
i cara '#bih memusatkan perhatian pada mobilitas
tudul _‘:,.@.mm: daripada meneliti pada hubungan
lerinfahan. Orang Indonesia memandang Korea
negasa yang berkembang pesat secara ekonomi

g K- ea memandang Indonesia sebagai negara
sunber daya alam dan manusia. Oleh karena
orang Indonesia bermigrasi ke Korea untuk

lafkih dan banyak orang Korea bermigrasi ke

1a untuk mencari kesempatan usaha. Penelitian ini

intuk menggambarkan cita-cita dan kenyataan yang
i oleh mereka yang melakukan migrasi.

uku it dimulai dari pengetahuan umum tentang hu-

antara Indonesia dan Korea. Di Bab Il yang berjudul
dalam Indonesia” dijelaskan sejarah dan kenyataan
lndonesian Dream” bagi orang Korea, yaitu pengusaha
dan masyarakat Korea di Indonesia. Kemudian, di

'l yang berjudul “Indonesia dalam Korea” digambarkan

tha cita-cita dan kenyataan "Korean Dream” bagi
ndonesla yang datang ke Korea sebagai buruh
rempelal asing yang menikah dengan warga

ra Bab IV merupakan kesimpulan dan saran.
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Penelitian ini dapat dilaksanakan berkat dukungan
The Academy of Korean Studies. Lembaga yang ada di
Korea Selatan ini mensponsori penelitian tersebut dengan
syarat bahwa penelitian dilakukan secara bersama antara
peneliti Korea dan peneliti Indonesia. Kedua penulis yang
memang sudah bersahabat sejak tahun 1998 mendapat
kesempatan untuk mengadakan penelitian bersama. Para
penulis memilih cara penelitian lapangan. Peneliti utama
dari Korea berkunjung ke Indonesia setiap tahun dari
tahun 2008 sampai 2012 dengan memanfaatkan masa
liburan kampus, baik untuk tujuan lain maupun sekalian
bisa melakukan penelitian lapangan pada kesempatan itu.
Adapun peneliti kedua dari Indonesia pernah tinggal lebih
dari 5 tahun di Korea untuk studi S-3 dan baru kembali
beberapa tahun lalu sehingga bisa mengamati dan meneliti
kehidupan sehari-hari warga Indonesia di Korea.

Dalam rangkaian proses penelitian lapangan, ada
banyak bantuan dari berbagai pihak dengan cara mem-
berikan dokumen dan data sekunder, termasuk ke-
sempatan wawancara, misalnya dari Korean Association
in Indonesia, Korean Chamber of Commerce (Kocham) in
Indonesia, The Association for Migrant Worker’s Rights
in Korea, Ministry of Foreign Affairs in Korea, Indonesian
Community in Corea (ICC), serta Kedutaan Besar Korea
Selatan di Jakarta dan Kedutaan Besar Indonesia di Seoul.
Ada beberapa nama yang sangat pantas disebut di sini. Nam
Jihwa yang sudah banyak membantu ketika penelitian, juga
bekerja lagi untuk menerjemahkan hasil penelitian yang
ditulis dalam bahasa Korea ke bahasa Indonesia. Ujang
Sodikin, Ketua ICC, yang telah memberikan keleluasaan
memanfaatkan beberapa foto terkait dengan buruh migran
Indonesia. Dr. Jafar Suryomenggolo, peneliti di Center for
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Studies (CSEAS) Kyoto University (Pusat
Tenggara di Universitas Kyoto), yang telah

ca hampir semua bagian buku ini dan mengoreksi
1ya. Buku ini dapat diselesaikan selama saya berada
liajak oleh Profesor Kosuke Mizuno sebagai

u (visiting research fellow), suatu kesempatan

untuk menulis karena kondisi di sana

nenguntungkan. Lee Jungtae dan Kim Hyunkyung,
5-4 di Chonbuk National University, yang ikut
m-ncari berbagai informasi di Korea. Endang

akan buruh dan kawan lama di Jakarta,
n:zlakukan wawancara beberapa kali untuk
an (sharing) hasilnya dengan saya. Pak
Penerbit Buku Kompas yang telah menerima

sl buku kami dengan perhatian hangat dan

1g membantu mewujudkan buku kami

[=]

ibaran luar biasa. Terima kasih banyak atas

dan perhatian tersebut. <

Jeonju, Korea,
September 2013

Je Seong Jeon,

Atas nama para peneliti
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PERKEMBANGAN HUBUNGAN
ANTARA INDONESIA DAN
KOREA SELATAN

elama 40 tahun sejak terjalin hubungan diplomatik

pada tahun 1973, Korea Selatan (Republic of Korea/

ROK) dan Indonesia sudah membuat sejarah per-
sahabatan walaupun singkat. Akhir-akhir ini, hubungan
tersebut telah berada pada tahap yang dapat dikatakan
"mungkinkah bisa lebih baik lagi?”, menurut ungkapan
seorang diplomat Kedutaan Besar Republik Indonesia
(Ahmad, 2010), dan telah mencapai golden period (masa
keemasan) menurut harian The Jakarta Post (1 Mei 2012).
Dalam bab ini, sebagai pengantar, akan dilihat hubungan
bilateral yang bersahabat dari segi diplomatik, ekonomi,
dan kebudayaan.

Hubungan Diplomatik

Menurut catatan sejarah, hubungan bilateral antara
Indonesia dan Korea Selatan sebelum masa penjajahan
Jepang tidak jelas. Dalam Choson Wangjo Silok (The True
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ord of the Choson Dynasty: Sejarah Nyata Dinasti
hioson), ,.‘w.,:.S catatan mengenai kapal dagang Kerajaan
”.i;:_:..w_m_ﬁ mencapai Kerajaan Choson pada akhir abad

14 dan’awal abad ke-15. Namun, sesudah itu, tidak dapat
it “__.,:,\_:,.W adanya catatan lagi. Apalagi kapal dagang ini
dak berencana datang ke Choson, tetapi mendarat secara
¢betulani karena ada halangan dalam pelayaran (Cho,
1003 uv:.m.m.-od. Dan pada awal abad ke-20, setelah 500
ahun Ac_,.,h_m:h ada berita surat kabar bahwa para pedagang

iinseng r.ulai beraktivitas di Singapura dan sekitarnya
orta mas.ik sampai wilayah Hindia Belanda (Kim In-deok

& Kim _E.m__:.,\::m\ 2008). Semenjak Jepang memulai Perang

‘asifik déizgan menduduki Hindia Belanda pada 1942 dan
nemasuk ,“._.: beberapa pemuda dan pemudi Choson di
aman ko nnial ke Indonesia secara paksa, nasib Korea dan
ndonesia baru mulai terhubung.
clali Jepang kalah dan Perang Dunia Il selesai pada 15
stus 1945, masyarakat Korea secara otomatis merdeka
pendudukan Jepang dan dua hari kemudian, yaitu
Agustus, diproklamasikan kemerdekaan di Indonesia.
lalui USAMGIK (US Army Military Government in Korea:
emerintchan Tentara Amerika Serikat di Korea, 1945-
11, di Korea Selatan didirikan pemerintahan tersendiri
tah'in 1948 dan Semenanjung Korea mengalami
nisahan menjadi dua (Korea Utara dan Korea Selatan).
pun ‘ndonesia baru memperoleh pengakuan atas
erdel 1an pada akhir tahun 1949 melalui gerakan
olusi ¢ ‘cara nasional terhadap Belanda, penjajah lama
¢ dat: ng kembali pada tahun 1945. Dengan segera,
merint 1 Korea Selatan mengakui Indonesia sebagai
tuneg ayangsah padaDesember 1949 dan menyambut
pt idirian Pemerintah Indonesia. Pada bulan Juni
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tahun berikutnya, Korea menghadapi tragedi besar, yaitu
Perang Korea (1950-1953) sehingga hubungan dengan
Indonesia tidak dapat dikembangkan lebih lanjut. Sejumlah
presiden Korea Selatan yang berorientasi antikomunisme,
mulai dari Presiden Rhee Syngman sampai Presiden Park
Chung Hee, punya jarak dengan Presiden Sukarno yang
berperan besar sebagai pemimpin Gerakan Nonblok.
Setelah Jenderal Suharto menguasai Indonesia, kedua
negara baru tersebut dapat mengadakan hubungan pada
tingkat konsulat pada Agustus 1966.

Korea Utara berhasil membangun hubungan dekat
dengan Indonesia lebih awal daripada Korea Selatan.
Pemerintah Korea Utara memandang Indonesia sebagai
negara yang mempunyai kapasitas diplomatik luas sejak
berhasil menyelenggarakan Konferensi Asia-Afrika di
Bandung pada tahun 1955. Pada tahun 1956, pemimpin
Korea Utara Kim Il Sung yang memandang penting
hubungan baik dengan negara-negara di Dunia Ketiga
menegaskan pandangan itu dengan sebutan "prinsip-
prinsip Konferensi Bandung”. Pada tahun yang sama, para
pemimpin serikat buruh Indonesia berkunjung ke Korea
Utara dan kegiatan itu menjadi awal hubungan kedua
negara. Pada tahun berikutnya, tercapai kesepakatan
perdagangan di antara kedua negara. Hubungan tingkat
konsulat dimulai pada Juni 1961, kemudian meningkat
menjadi hubungan diplomatik pada April 1964. Jadi, Korea
Utara membangun hubungan diplomatik dengan Indonesia
sembilan tahun lebih awal daripada Korea Selatan. Ketika
Presiden Sukarno mengunjungi Korea Utara, kedua pe-
mimpin tersebut membuat pernyataan bersama yang berisi
ajakan membangun solidaritas di antara semua bangsa yang
ditindas untuk merapatkan barisan bersama menentang
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nperialisme dan kolonialisme baru (neo-colonialism). it mﬁg ] ..m

¢bagal betasan, Kim Il Sung mengunjungi Indonesia pada : 1988 ~ 1088

pril 196 . sekaligus menjadi kunjungan pertamanya ke
egara ncakomunis (Goh Byung Cheol, 1977: 301-303).

ntetap”, peristiwa politik besar 30 September 1965 yang
lkuti per sunuhan massal sampai tahun 1966 di Indonesia

vata r enjadi momen drastis yang berpengaruh pada
n.tedua negara. Hubungan manis antara Indonesia

: : . . oy
' Korea Utara berakhir karena Partai Komunis Indonesia }Tw

a, 2,

PKE1) hancur dan Sukarno kehilangan kekuasaannya.’

y ; . p [Foto 1.1] Kiri: Prangko Korea Utara untuk mem eringati Konferensi Bandung.
\enderal Suharto yang kemudian berkuasa di Indonesia ! ¢ Rehg ¥

i 5w : . . o o Kanan: Prangko Korea Selatan tentang kunjungan Presiden Suharto.
iengambil strategi diplomasi antikomunis. Hal ini mem-

erikan kesempatan baik bagi Korea Selatan untuk mem- sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh RI yang

pertama; dan di kemudian hari, salah satu menantunya,
Susilo Bambang Yudhoyono, menjadi presiden RI.

@ia hubungan diplomatik. Pemerintah Korea Selatan
nembuka kantor perwakilan tingkat konsulat jenderal di

tkarta pada Desember 1966, s ara K e al ; ; iali
rta pada Desember 1966, sementara Konsulat Jender Presiden dari kedua negara menjalin persahabatan

melalui konferensi tingkat tinggi (KTT) sejak 1980-an.
Sejak Chun Doo-hwan sebagai Presiden Korea Selatan
pertama kali mengunjungi Indonesia dengan tujuan politik
mengukuhkan posisi Korea Selatan yang bersaing dengan
Korea Utara di antara negara-negara Gerakan Nonblok, Roh.
Tae-woo (November 1988), Kim Young-sam (November
1994, KTT APEC di Bogor), Kim Dae-jung (2000), Roh Moo-
hyun (2003, KTT ASEAN+3 di Bali; 2006), dan Lee Myung-
bak (2009, 2010, 2011, 2012), semua presiden Korea
Selatan mengunjungi Indonesia sejak Presiden Chun Doo-
terputus meskipun hwan. Sementara itu, sejak Presiden Suharto mengunjungi
Duta Besar Korea Korea pada Oktober 1982, Abdurrahman Wahid (Februari

esia untuk Korea

I Seoulbaru dibuka pada tahun 1968 dengan Soekamto
widiman sebagai Konsul Jenderal RI yang pertama. Pada
@ Konsul Jenderal L.B. Moerdani, seorang jenderal
deke dengan Suharto, yaitu September 1973, baru
ulal h-ibungan tingkat duta besar di antara kedua
epara se ingga status Perwakilan RI juga ditingkatkan
ienjadi | »dutaan Besar dan L.B. Moerdani bertindak
‘bagai Kisa Usaha Ad Interim. Sejak itu, hubungan pada
kat di-lomatik di antara kedua negara mulai terjalin.
iwia tahun 1974, Jenderal Sarwo Edhie Wibowo diangkat

alik mengunjungi 2000, Oktober KTT ASEM), Megawati Sukarnoputri (2002),
,_"m_,.w&w_ahm%WMH dan Susilo Bambang Yudhoyono (November 2005 KTT
k dan mengunjungs APEC; 2007; 2009, KTT ROK-ASEAN: 2010, KTT G-20;

J ekonomi (Asia Times, 12
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)12), semua presiden Indonesia sejak Suharto, kecuali dengan baik. Pemerintah Korea Selatan mendukung se-

|. Iabibiz, telah mengunjungi Korea Selatan (data dari penuhnya integritas wilayah RI dan menghargai proses
Kedutaan Besar Korea untuk Indonesia, 2012). Pertemuan demokratisasi di Indonesia. Sebaliknya juga, Pemerintah
antara pemimpin kedua negara menjadi semakin sering RI secara konsisten mendukung reunifikasi Korea secara
hir-akhif ini. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan damai. Sebagai bentuk dukungan tersebut, Pemerintah RI
(lua negara sangat dekat dan mendalam. senantiasa siap memfasilitasi pertemuan kedua Korea dan
Di an : kunjungan presiden yang berturut-turut itu, menjadi tuan rumah dalam proses perundingan sekiranya
junigan Presiden Kim Dae-jung memperoleh sorotan kedua negara menghendaki hal tersebut. Komitmen dan
timewa, sampai muncul ungkapan di berita media massa inisiatif Indonesia untuk terus membantu proses unifikasi
‘pertl “guru presiden datang” karena Presiden Wahid dua Korea melalui cara "mediasi”, seperti pengiriman
ing ﬁﬁ:,:m.:_:_m:mim pada waktu itu menyatakan bahwa Utusan Khusus Presiden pada saat upaya penyelesaian krisis
\a menglrmati Presiden Kim Dae-jung sebagai "suhu” nuklir Korea Utara mengalami kemacetan, ternyata sangat
'he Jakarta Post, 28 November 2000: Kukminilbo, 28 dihargai oleh Pemerintah Korea Selatan, terlebih pada saat
.,.F,W.:_._‘..m.wcocn Gatra, 9 Desember 2000). Sementara saluran komunikasi di antara kedua Korea Bm:@m_msﬁ
kunjur-an Presiden Megawati ke kedua Korea (Korea kebuntuan. Posisi Indonesia yang unik, yakni memilik:
itan de Korea Utara) juga disoroti oleh masyarakat kedekatan hubungan dengan kedua Korea, telah menjadi
mpat carena Megawati dikenal sebagai teman lama modal utama. Keberhasilan Indonesia mempertemukan
Jong 1l, Ketua Komisi Pertahanan Nasional, yang kedua Korea di sela-sela KTT Asia-Afrika, 21-22 April 2005,
‘tulan merupakan kekuasaan tertinggi di Korea Utara, di Jakarta, tidak dapat dimungkiri telah membuka kembali
ngga kunjungannya dapat memberikan sumbangan jalan bagi dialog kedua Korea yang sempat terhenti dalam
m mengurangi ketegangan antar-Korea pada saat itu waktu yang cukup lama dan bagi keberhasilan pertemuan-
jailbo. 31 Maret 2002; Kukminilbo, 31 Maret 2002). pertemuan selanjutnya. Pada Februari 2006, Presiden R!
anjungan Kim Dae-jung memperlihatkan kemungkinan telah mengirimkan Utusan Khusus Duta Besar Nana Sutresna
Korea Selatan memberikan masukan (lesson) kepada guna memfasilitasi pertemuan menteri pertahanan kedua
sia tidak hanya dalam perkembangan ekonomi, Korea. Meskipun belum menunjukkan hasil, Pemerintah
juge dalam kemajuan demokrasi. Sementara kun- Indonesia bersedia untuk tetap memberikan kontribusi
gawati ke Korea Selatan dan Utara sekaligus bagi penyelesaian krisis nuklir Korea dan terciptanya
perlibatkan kemungkinan bahwa Indonesia menjadi perdamaian di Semenanjung Korea.
wukun; diplomatik untuk perdamaian Semenanjung Kerja sama di antara kedua pemerintah dilaksanakan
secara multidimensi dalam berbagai bidang, seperti
npa. saat ini, hubungan kedua negara di bidang perdagangan, investasi, energi, sumber mineral, infra-
ic (k pernah ada masalah dan selalu berjalan struktur, pembangunan, teknologi informasi, pertanian,
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¢rikanan - kehutanan, ketenagakerjaan, perjalanan wi-
ta, kajign teknologi, pencegahan korupsi, pencegahan
industri pertahanan, dan penggunaan nuklir

cara da “ai. Oleh karena itu, jika kita mengadakan kun-
mgan ke nana saja di dalam instansi pemerintahan Indo-
esia, kite sering mendengar cerita bahwa mereka telah
iengadakan kerja sama dengan Korea Selatan.

Hubungan kerja sama bidang militer antara Indonesia
an Korea Selatan berjalan baik dan menunjukkan pe-

gkatan yang signifikan dari waktu ke waktu. Hal itu

ndai dengan bertambahnya frekuensi saling berkunjung
ngan pejabat tinggi militer dan pertahanan kedua
negara. Kerja sama militer dan pertahanan kedua negara

semakin diperkuat dengan meningkatnya pengadaan ar-
dalaut, udara, dan darat serta peralatan militer. Selain itu,
erja sama operasional juga terus berjalan di bidang hidro-
il dan pelatihan militer, sedangkan kerja sama di
ing log stik berjalan sejak tahun 1995. Saat ini, tingkat
intlogist  meeting kedua negara telah berlangsung secara
«ala. Ko rjasamadibidang pendidikan militer sampai saat

iga te us berjalan baik, di mana masing-masing telah
chgirim an para perwira untuk mengikuti pendidikan
ctingkat sekolah staf dan komando serta pendidikan
wjutan. Selain itu, telah dilakukan beberapa kegiatan

< 1kan oleh militer kedua negara, seperti seminar,

ferensi, dan simposium, baik di Indonesia maupun di
selatan, yang juga ikut andil memperkuat ikatan

@ sama kedua negara. Latihan militer kedua negara juga

Is berjalan dengan baik, mulai dari tingkat pengamat
observer) sampai dengan keterlibatan secara aktif dalam
nan militer. Setelah tragedi musibah tsunami, tentara
erperan besar dalam membantu rehabilitasi Aceh
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di Indonesia. Misalnya, pada awal tahun 2005, Angkatan
Laut Korea Selatan mengirimkan kapal LST Hyangrobong
ke Aceh dan memberikan 8 ekskavator (14 ton), 6 truk
(3,5 ton), 1.000 selimut dan 1.000 kotak makanan, serta
peralatan medis yang didanai oleh masyarakat Korea. Kapal
angkatan laut itu merapat di Pantai Calang dengan spanduk
bertuliskan "Different Faces, Different Nations, but with
the Same Heart (Beda Wajah, Beda Bangsa, tetapi Sama
Hatinya)”.

Hubungan bilateral kedua negara memasuki babak
baru yang lebih penting dengan ditandatanganinya Joint
Declaration on Strategic Partnership to Promote Friendship
and Cooperation between the Republic of Indonesia and
the Republic of Korea pada kunjungan Presiden Roh Moo-
hyun ke Jakarta tanggal 3-5 Desember 2006. Dengan pe-
nandatanganan deklarasi bersama kemitraan strategis ini,
diharapkan dapat lebih ditingkatkan serta dikembangkan
hubungan dan kerja sama kedua negara tidak hanya dari
segi kuantitas, tetapi juga kualitas.?

Untuk mengimplementasikan deklarasi bersama ter-
sebut, dibentuk eminent persons’ group (EPG). EPG dibe-
rikan mandat untuk memberikan saran konkret guna
memperdalam dan memperluas kerja sama bilateral kedua
negara sebagaimana tertuang dalam deklarasi bersama
tersebut. EPG telah mengadakan tiga kali pertemuan dan
menghasilkan laporan yang disampaikan kepada kedua
kepala negara melalui menteri luar negeri masing-masing

2 Presiden Roh Moo-hyun dalam suatu wawancara tertulis dengan harian Kompas
(Oktober 2003) mengakui bahwa “sebagai Ketua Panitia Tetap ASEAN, Indonesia telah
memberikan sumbangan penting bagi hubungan yang bersahabat antara Korea Selatan
dan ASEAN". Lebih lanjut, menyinggung hubungan dengan Indonesia, Presiden Roh
Moo-hyun mengatakan, “Sejak Korea Selatan dan Indonesia membuka hubungan
diplomatik tahun 1973, kedua negara telah mencapai kemajuan yang menggembirakan
dalam berbagai bidang, termasuk bidang diplomatik, ekonomi, kebudayaan, dan sosial.”
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.aat kunjungan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono

Korea Selatan tanggal 23-26 Juli 2007.

dasarkan usulan Pemerintah Indonesia, Pemerintah
\kut berpartisipasi dalam Bali Democracy Forum,
;cbuah pertemuan yang diorganisasikan oleh

esia untuk membangun demokrasi di kawasan Asia.

 khusus, pada Desember 2010, Pemerintah Indonesia
'k Pemerintah Korea Selatan sebagai co-organizer
he ‘Third Bali Democracy Forum. Pemerintah

donesia ingin memperlihatkan kerja sama dengan Korea
k mengembangkan demokrasi di kawasan Asia. Salah

\tuk inisiatifnya ialah kunjungan Duta Besar RI

intuk Kore: Selatan Nicholas T. Dammen pada Oktober

1100 ke Ma-: 18 Memorial Foundation (salah satu yayasan

dibent k untuk memperingati gerakan demokratisasi
{i ( vangju. Kunjungan tersebut tercatat sebagai

~rtama oleh seorang duta besar di Korea.
csia ¢ an Korea Selatan punya sharing value yang
hanya terkait dengan market economy, tetapi juga
isi” seperti dinyatakan oleh Kim Young-sun, Duta
Korea Selatan untuk Indonesia (Anjaiah, 2012).
stika berbicara dengan Presiden Lee Myung-bak pada
2010 Presiden Yudhoyono telah menunjuk Korea
sebagai mitra untuk ikut terlibat dalam rencana

Ll

“baneunan Indonesia. Presiden Yudhoyono kemudian

Kored

b

wirim tim khusus yang dipimpin oleh Menko Ekuin

Solatan pada Februari 2011 dan mengadakan

muan dalam forum Korea-Indonesia Joint Ministers

i ¢ membahas rencana pembangunan Indonesia

uk jangk 1 panjang (Yeonhap News,16 Februari 2011).
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Hubungan diplomatik Korea Selatan dan Indonesia
harus dipandang juga dalam kerangka yang lebih luas, yaitu
hubungan multilateral. Korea Selatan dan Indonesia sering
bertemu dalam pertemuan multilateral, termasuk ASEAN+3,
East Asia Summit (EAS), Asia-Europe Meeting (ASEM), dan
G-20.Diantara berbagai macam pertemuan, yang terpenting
adalah pertemuan yang berhubungan dengan ASEAN, di
mana Korea Selatan telah diterima ASEAN sebagai mitra
dialog (dialogue partner) pada tahun 1989. Setelah krisis
moneter tahun 1997, ASEAN mendirikan sistem kerja sama
ASEAN+3 yang mengikutsertakan Korea Selatan, China,
dan Jepang. Kemudian, 13 pemimpin negara dibawah
satu payung itu mengacu pada kerja sama wilayah Asia
Timur yang bertujuan mendirikan East Asian Community
(Komunitas Asia Timur). Selanjutnya, terbentuk forum
dialog yang lebih luas lagi, yaitu East Asia Summit (EAS)
yang mengikutsertakan India, Australia, Selandia Baru,
Rusia, dan Amerika Serikat.

Setiap tahun Pemerintah Korea Selatan ikut serta dalam
sekitar 24 kali pertemuan ASEAN dan 65 pertemuan yang
berhubungan dengan ASEAN+3 (Suh Jeong In, 2012). Di
tingkat pemerintah, Korea Selatan dan Indonesia sudah
sangat sering mengadakan pertemuan, termasuk di bawah
payung hubungan multilateral. Untuk tujuan apa? Tentu
untuk mengembangkan kegiatan bersama sesuai tujuan
East Asian Community yang sudah disepakati 13 pemimpin
negara berdasarkan prinsip Peace, Prosperity, Progress.
Jadi, hubungan kerja sama Korea Selatan dan Indonesia
tidak hanya bermakna secara bilateral, tetapi juga secara
regional, yaitu memperjuangkan bersama kawasan Asia
Timur yang damai, sejahtera, dan maju. Berdasarkan
maksud dan urgensi tersebut, Pemerintah Korea Selatan
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rmengirim Duta Besar Korea untuk ASEAN dan membuka
Kantor Mist untuk ASEAN pada Oktober 2012 di Jakarta.

Hubungan Ekonomi
_:.,_::;‘,M._E ekonomi antara Korea Selatan dan Indonesia
Jling merigisi dan menguntungkan sehingga dapat di-
katakan .f.mu:_mm: hubungan yang tidak dapat dipisahkan
4ty sama .ain. Pada tahun 2010, Indonesia adalah negara
rbesar _2.,,. epuluh untuk perdagangan (data dari Kedutaan

liesar Korey untuk Indonesia). Korea Selatan menduduki
at k. lima bagi Indonesia dalam bidang perdagangan
«da tahun2012 (Korea-ASEAN Center, 2012). Nilai ekspor

Korea Selatan ke Indonesia tercatat 8,897 miliar dollar

; dan nilai ekspor Indonesia terhadap Korea Selatan
\h 13,986 miliar dollar AS pada tahun 2010. Duta
indonesia untuk Korea Nicholas Dammen (2009)
takan kegembiraannya karena Indonesia tidak hanya

%:;:.:rc::c,:._mm:F&:sgm_m:znm_dmmm:mm:nm:mw:
[ orea Selatan, tetapi juga kedua negara telah membentuk
bungan perdagangan saling menguntungkan dalam
iarah. Pala tahun 2007, sekitar 80 persen komoditas
clspor Indonesia ke Korea Selatan terdiri dari sumber
daya alam lan bahan mentah, seperti gas alam, batubara,
nyak tarh, dan tembaga. Komoditas impor Indonesia
dari Korea . elatan terutama adalah suku cadang elektronik

n -ampingan (subsidiary) baju dan barang produk

whalusa  besi (refining metal). Korea Selatan menyuplai
han proc k yang diperlukan dalam industri manufaktur,
~dangkan .ndonesia memasok sumber daya alam yang
ngal penting dan strategis bagi Korea sehingga hal

but davat dikatakan saling mengisi. Pada Juni 2009, di
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Pulau Jeju, Korea, kepala negara dari 11 negara, termasuk
Korea Selatan dan Indonesia, yang ikut dalam Korea-ASEAN
Special Summit telah menandatangani Korea-ASEAN Free
Trade Agreement (FTA) sehingga patut digarisbawahi
bahwa perdagangan Korea Selatan dan Indonesia telah
memasuki babak baru untuk meningkatkan hubungan
tersebut.

Tabel 1.1.
Nilai Perdagangan Korea terhadap Indonesia
(dalam 1.000 dollar AS)

Ja0n L qaRls N
365,637 484,525 - 118,888
1078636 | 1600252 . -521,616
2,957,855 3,325,220 - 367,364
3504036 | 5286908 |  -1782872
5,045,582 | 8,184,433 -3,138,851
15,770,618 9113843 - 3,343,225
7,933,617 11,320,291 -3,386,674
5999880 9264135 | -3.268254
8,897,299 13,985,848 - 5,088,548
13.564.498 | 17.216.374 3651876 |
, 13.955.030 | 15.676.272 -1.721.242

Sumber: Korea International Trade Association.www kita.net

Peralatan militer juga termasuk komoditas perdagangan
di antara kedua negara. Berdasarkan informasi dari
Kedutaan Besar Indonesia untuk Korea Selatan, dari tahun
2003 sampai 2007, telah dilakukan pengadaan peralatan
militer antara TNI dan Korea Selatan yang dituangkan
ke dalam lebih dari 20 kontrak. Misalnya, pada tahun
2003 telah dilakukan imbal beli peralatan militer di mana
Indonesia membeli kendaraan militer dan pengadaan kapal
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aut untuk TNI, sedangkan Korea Selatan membeli pesawat
35.7Kerja sama lainnya, perbaikan dan perawatan
rhau!) kapal selam Angkatan Laut KRI Cakra-401 di
salah satu fasilitas perbaikan di Korea Selatan. Selain itu, juga

clah diputuskan pada Desember 2003 adanya pengadaan
varu empat kapal landing platform dock (LPD) untuk TNI
atan Laut dengan 2 unit di antaranya dibangun di
angan kapal Daesun Shipyard Korea dan 2 unit lagi akan
dibangun di PT PAL Indonesia. Salah satu kapal LPD telah
diserahterimakan kepada Pemerintah Indonesia pada April
007 dan diberi nama KRI Makassar. Kerja sama kedua
qegara terkait dengan industri pertahanan makin lama
. mendalam. Pada Juli 2010, Pemerintah Indonesia
sepakat menjadi mitra Korea Aerospace Industry (KAI)
, program KF-X, yaitu rencana produksi pesawat jet
npur , :nerasi masa depan. Pada Desember 2010, ketika

Jresider Lee Myung-bak berkunjung ke Indonesia untuk
noiku @ Bali Democracy Forum, Presiden Yudhoyono
eneusulkan kerja sama dalam bentuk produksi bersama
nser, kapal selam, dan pesawat latih angkatan udara.
encana pengembangan kerja sama industri per-
hanan tersebut ternyata memperoleh perhatian besar
macyarakat umum Korea dan media massa dunia,
ususnya pada tahun 2011 ketika tim khusus yang
ditugaskan Presiden Yudhoyono mengunjungi Korea
tan. Pada waktu itu, ada beberapa orang Korea yang
likira irtel masuk ke kamar hotel tim Indonesia dan
nengambil laptop mereka. Kabar ini tersiar ke luar Korea
i mas 1k pemberitaan media massa, baik di Indonesia
(The Jakarta Post, 20 dan 21 Februari 2011) maupun
dia Bu -at (The New York Times, 22 Februari 2011). Pada
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waktu itu, Pemerintah Korea Selatan memiliki kepentingan
untuk menjual pesawat latih angkatan udara T-50 ke
Indonesia sehingga sangat membutuhkan informasi tentang
keinginan Pemerintah Indonesia. Kejadian pencurian laptop
tersebut dikaitkan dengan konteks itu. Namun, Pemerintah
Indonesia berusaha menutupi kejadian tersebut dan bah-
kan memutuskan untuk membeli pesawat T-50 tersebut
(Chosenilbo, 13 April 2011). Pembelian pesawat tersebut
merupakan kejadian pertama kalinya di dunia, termasuk
ketika pada akhir 2011 Indonesia membeli kapal selam
buatan Korea Selatan yang juga merupakan pembelian
pertama di dunia (Antara, 21 Desember 2011).

Dari segi penanaman modal, hubungan kedua negara
sangat mendalam. Indonesia adalah negara tujuan pena-
naman modal asing yang pertama dalam sejarah Korea
Selatan. Indonesia juga adalah negara peringkat keenam
di antara negara tujuan penanaman modal bagi Korea
Selatan berdasarkan statistik akumulatif sampai tahun
2010. Sebelum Vietnam dan China memperoleh perhatian
besar sebagai tempat investasi baru, Indonesia adalah
negara nomor satu tujuan modal bagi investor manufaktur
Korea. Akhir-akhir ini, investasi Korea terhadap Indonesia
bertambah banyak lagi. Pada tahun 2010, dilaporkan bahwa
tercatat ada penanaman modal lebih dari 1.778 juta dollar
AS, di mana jumlah tersebut merupakan nilai penanaman
modal tertinggi dalam sejarah. Pada tahun 2012, Indonesia
juga melaporkan jumlah penanaman modal terbesar ke
Korea, yaitu 752 juta dollar AS. Korea Selatan adalah nomor
7 di antara negara tujuan penanaman modal bagi Indonesia
(Dammen, 2009:101).
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Berdasarkan pengumpulan data Kedutaan Besar
&t Korea untuk Indonesia, pada tahun 2012 ada

| 500 perusahaan Korea Selatan yang berbisnis di Indonesia

slam erbagai bidang, termasuk industri manufaktur,
ertam rangan, dan jasa. Secara khusus, perusahaan Korea

jempeserjakan paling banyak tenaga kerja Indonesia di

‘~rusahaan asing dan diperkirakan mempekerjakan
200.000 tenaga kerja Indonesia (Anjaiah, 2012).
ha Korea berperan penting dalam peningkatan

or Indonesia. Menurut hasil survei Kedutaan Besar

tepublic Korea, jumlah ekspor perusahaan Korea pada

11

n 2010 tercatat sekitar 14 miliar dollar AS dan jumlah
i adalah 9 persen dari seluruh ekspor Indonesia (153,5

niliar dollar AS).

ndonesia merupakan negara penting dalam tujuan
antuar. pembangunan bagi Korea Selatan. Korea me-
bahkan official development assistance (ODA) dalam

2 melaksanakan tugas internasional sesuai dengan

swajiban anggota OECD ataupun posisi negara besar ke-
ara ekonomi di dunia. Indonesia selalu tercatat dalam

\ftar prioritas negara tujuan bantuan. Dari segi besar
imbar ran, Indonesia merupakan nomor 3 diantaranegara
~ menerima bantuan pada tahun 2009. Pemerintah
.2 1 >mberikan bantuan 605.440.000 dollar AS dengan

ta pa kompensasi untuk pembangunan Indonesia

cjak ta un 1987 sampai 2010 (Tabel 1.2.).
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Nilai Bantuan (ODA) Korea Selatan ke Indonesia
(dalam juta dollar AS)

Tabel 1.2.

Tahun W Bantuan EDCF*
2000 1,99 | 30
2001 1,94 )
2002 217 : - #
2003 | 2,61 ;
2004 | CEse L TR R
2005 , 9,31 24
ErrR RO TR e
2007 11,72 ,m -
2008 . sy e 58,9
... 1348 o

B L :

Sumber: Situs web ODA Korea, 2013 (www,odakorea,go.kr)

* EDCF: Economic Development Cooperation Fund

Khususnya Korea International Cooperation Agency
(Koica) yang didirikan pada tahun 1991 memperlihatkan
perhatian yang tinggi dengan pembukaan kantor cabang
di Indonesia pada tahun yang sama. Koica menggunakan
dana dan sumber daya manusia yang profesional untuk
mendirikan rumah sakit, sekolah, tempat pelatihan kerja
dan proyek pendidikan undangan ke Korea bagi pegawai
negeri dan tenaga kerja pengkajian dan teknologi, bantuan
teknologi, bantuan administrasi, bantuan pendidikan,
bantuan pengobatan, penyelamatan bencana, dan sebagainya.
Dana yang dipakai oleh Koica selama tahun 2007 mencapai
17.650.000 dollar AS. Setelah terjadi tsunami, dilakukan
kegiatan pemulihan terhadap daerah Aceh dan Nias selama
empat tahun dengan dana 17.200.000 dollar AS. Oleh karena
itu, tidak mengherankan jika kita bisa melihat bendera Korea
dan kata Korea ‘Pyeonghwa’ (damai) di Museum Tsunami
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ifoto 1.2] Bendera dan kata Korea ‘Damai’ di Museum Tsunami Aceh.
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Aceh. Demikian pula setelah gempa Yogyakarta, Koica
mengirimkan tim medis secara langsung dan memberikan da-
na pemulihan sejumlah 2 juta dollar AS. Kini 100 sukarelawan
Korea ditempatkan di Indonesia dan beraktivitas dalam
bidang pendidikan anak-anak, pendidikan bahasa Korea,
pendidikan komputer, pengembangan teknologi pertanian,
pengembangan daerah, dukungan medis, dan lain-lain.*

Wisata dan Budaya

Indonesia merupakan tempat wisata yang terkenal
bagi orang Korea. Jumlah turis Korea yang mengunjungi
Indonesia mencapai 300.000 orang per tahun sejak 2007.
Ini khususnya Bali yang digemari sebagai tempat bulan
madu dan menjadi lebih terkenal melalui drama Korea yang
berjudul Something Happened in Bali (Bali-eseo Saenggin II:
Sesuatu yang Terjadi di Bali). Drama ini mulai ditayangkan
setelah aksi teror bom Bali sehingga ada media lokal yang

"

memuat berita bertajuk "Drama Korea Bantu Bali” karena

dianggap menjadi salah satu cara untuk menarik turis agar
mau datang ke Bali lagi.

Jumlah turis Indonesia yang berkunjung ke Korea juga
tidak sedikit dan terus meningkat dari waktu ke waktu. Pada
tahun 2011, jumlah wisatawan Indonesia tercatat sekitar
125.000 orang atau bertambah 15 persen daripada tahun

3 Beberapa proyek Koica terakhir dapat disebutkan sebagai berikut. Pertama, pada
Agustus 2008, Koica melaksanakan proyek pembuatan rencana induk (masterplan)
jaringan tol di 10 provinsi di Sumatera dan kepulauan sekitarnya. Pada masa yang
sama, juga memberikan bantuan dalam penerapan sistem pemerintahan elektronik
(e-government) di Korea ke Indonesia. Selain itu, juga menyelesaikan Pusat Kerja Sama
Teknik dan Kultural Korea-Indonesia (Korea-Indonesia Technical and Cultural Cooperation
Center) pada November 2008, yang dilengkapi komputer dan fasilitas pelajaran bahasa
di tujuh gedung, dan itu berperan sebagai pusat pra-pendidikan untuk belajar bahasa
Korea dan kebudayaan Korea bagi tenaga kerja Indonesia yang akan pergi ke Korea. Hal
tersebut telah disepakati oleh kedua presiden Korea dan Indonesia pada Desember 2006
(Koica Indonesia n.d).
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lumnva. Salah satu faktor meningkatnya jumlah turis
1esia ke Korea diperkirakan karena popularitas drama
't pop Korea (The Jakarta Post, 24 Maret 2012).

K Tabel 1.3.
m..m..c_ﬁ_ms Wisatawan Korea Selatan dan Iindonesia
o (dalam ribu orang)
wﬂ:?rﬁw..._ ..w_,w:m _nozm.w|rm xc:_ﬂ..mw: orang Indonesia
Indonesia ke Korea
228 i |mIM| o
= _— -_ I ......mu EE——
g i A A
008 : 21 | S
s _ S .,mj? bl
282 | ; :wm‘... S
306 | 24 -
R

Han=yu (Korean Wave atau Wave of Korean Cultures
Gelombang Budaya Korea) di Indonesia dapat di-
kar terlambat dibandingkan dengan negara-negara

in di Asia, seperti Jepang, Vietnam, Thailand, dan China,
tapi rulai kuat dan cepat menguasai orang muda selama

. tahun serta dapat dianggap sebagai salah satu
nome 1a budaya yang penting sehingga beberapa ahli
udave Indonesia tertarik melakukan analisis terhadap
ym¢ a tersebut (Heryanto, 2010). Gelombang Budaya
rea ¢ Indonesia melonjak sejak Piala Dunia tahun 2002.

fulai dari populernya drama Autumn in My Heart (Gaeul

onghwa) dan Winter Sonata (Gyeoul Yeonga), sudah ada

bih kurang 50 drama Korea yang ditayangkan hingga
005 (Son, 2006: 222-23). Sejak tahun 2009 sampai

ERA EMAS HUBUNGAN INDONESIA-KOREA

P s

[Foto 1.3] Para wisatawan dari Indonesia di Korea.
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wal 2012, stasiun televisi di Indonesia sudah menayangkan

18 dramsa dari Korea. Demikian pula tercatat 22 kelompok
enggemar (fans club) penyanyi Korea yang aktif menurut
tata da © Kedutaan Besar Korea Selatan.

)i -atara sekian banyak kelompok yang terbawa arus
(orea tersebut, yang paling terkenal bagi komunitas Korea
i iIndoresiaadalah Hansamo di Bandung. Hansamo merupa-
.an singkatan dari bahasa Korea, Hankuk-eul Saranghaneun

Ideulei Moim, artinya kelompok yang mencintai Korea.
Kelompok ini terdiri atas 15 pemuda Indonesia (per 10
eptember 2006) dan anggotanya bertambah menjadi
140 orang selama dua bulan saja, kemudian mencapai
167 orang pada tahun 2009. Mereka mengembangkan
kelompok yang kokoh, mempunyai dua anggota staf tetap
tor sendiri. Ketika mendaftar, calon anggota harus

nemba sar biaya pendaftaran sebesar Rp 75.000. Seperti
ganisasi tersebut, anggota kelompok itu merupakan

encin’ . Korea, mulai dari aktor/aktris atau penyanyi
'0p saipai kemudian berkembang menjadi perhatian dan
kecinta n pada kebudayaan Korea secara keseluruhan.
ontok nyatanya adalah seorang wanita bernama Sani,

'h s tu pendiri dan anggota staf tetap Hansamo, yang
nenyu..ai Soh Ji-seob, seorang aktor Korea, tetapi sekarang

menjadi pencinta Korea yang mempelajari bahasa dan
budaya Korea. Hansamo sebagai sebuah kelompok tidak
vya mempunyai bagian administrasi, seperti akuntansi,

ckretaris, dan komunikasi, tetapi juga bagian edukasi,
vaitu divisi bahasa, tarian tradisional, paduan suara (choir),
resensi komik, dan resensi film Korea. Pertemuan biasanya
diadakan dua minggu sekali dan anggota membayar biaya
partisipasi sebesar Rp 6.000.
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Anggota Hansamo terdiri atas mereka yang berumur 10
tahun sampai 45 tahun. Namun, pada saat pembentukan,
kelompok, anggota intinya adalah remaja dini yang berumur
10 tahun ke atas dan sekarang mereka memasuki usia 20-
an tahun. Ada anggota remaja yang menggemari kelompok
B-Boy, tetapi mayoritas dari mereka adalah perempuan.
Memang sekitar 30 anggota kelompok yang paling aktif

adalah perempuan.

Carakontak mereka denganbudayaKoreaadalah melalui
internet sehingga mereka bisa dikatakan mempunyai-
gaya kelas menengah. Mereka adalah generasi muda yang
mempunyai keinginan untuk berani mengekspresikan diri
melalui nyanyian dan tarian Korea yang dipelajari lewat
internet. Sani dari Hansamo mengatakan bahwa keunggulan
budaya Korea adalah kandungan "dinamika” di dalamnya
dan kapasitasnya dalam mengeluarkan banyak bintang
baru adalah salah satu tanda adanya dinamika tersebut.
Sementara kebudayaan Jepang, kecuali komik, menurut
penilaiannya, secara relatif "sudah lama, membosankan,
dan tidak bervariasi”. Selain itu, dia juga dapat merasakan
"identitas sebagai orang Asia” melalui budaya Korea
dan menghindari bias Amerika Serikat. Sani tidak lupa
menekankan bahwa mereka suka kebudayaan Korea bukan
hanya karena suka aktor-aktor yang ganteng, melainkan
juga karena suka "message (pesan) yang baik”. Misalnya
film Taegukgi: Brotherhood of War dinilai unggul karena
tidak hanya karena diperankan aktor tampan, tetapi juga
karena mengandung pesan humanis tentang perdamaian
dan keluarga didasarkan sejarah tragedi Perang Korea
(Sani, 2009). Seperti yang dinyatakan Sani, beberapa drama
dan film Korea dinilai positif oleh masyarakat Indonesia.
Drama Jewel in the Palace (Dae Jang Geum), sebagai contoh
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in, merupakan karya yang dinilai positif oleh banyak
\no, baik kalangan muda maupun kalangan usia lanjut,

jupa dari kaum perempuan ataupun kaum pria, karena
drama itu menonjolkan karakter perempuan yang mampu

nengatasi hambatan apa pun dengan belajar keras.

Ada sebuah hasil laporan yang sangat menarik bahwa
\i Indonesia tidak ada sentimen Anti Korean Wave yang

memperlihatkan perasaan penolakan yang kuat secara

' seperti di China, Taiwan, dan Jepang (Lee Yun
{y .,.E_,_.\5:5.<<m_msz:::erﬁm_.:rmﬁmm:ﬁ:dmsbzaxgmn:
Jove tidak boleh terlalu memercayai kekuatan Korean

Wave tersebut, seperti hasil survei yang dilakukan oleh
Korearnstitute of Southeast Asian Studies (KISEAS, 2010).

1sil survei yang dilakukan terhadap 1.016 penduduk
irta pada tahun 2009 tersebut memperlihatkan bahwa
‘engaruh budaya massa (budaya pop) Korea terlihat lebih
.t pada kalangan generasi muda dan kaum wanita, tetapi
ingkat penilaian positif terhadap mutu budaya pop Korea
laklah begitu tinggi. Responden yang menjawab suka
yudaya pop Korea (drama, film, permainan) cukup tinggi,
rcatat 40,1 persen. Namun, terhadap pertanyaan apakah
\daya pop Korea lebih menyenangkan dan mengesankan
la budaya pop Indonesia, ada 46,7 persen responden
g menjawab negatif dan hanya 15,4 persen yang
nenjawab positif. Adapun jawaban terhadap pertanyaan
\pakah budaya pop Korea lebih baik daripada budaya pop

\evars Asia lainnya adalah 45,3 persen jawaban negatif dan
178 persen saja jawaban positif. Dalam survei kesukaan

crhad’p negara-negara tetangga, Korea menduduki urutan

etioa “etelah Jepang dan Australia. Alasan orang Indonesia

]

.n: menikmati budaya pop Korea, tetapi tidak menilai
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tinggi secara kualitas dapat ditemukan dalam kajian Prof.
Kim Hyung-jun (2008), seorang ahli Indonesia bidang
antropologi. Berdasarkan hasil analisis yang diunggah di
situs web stasiun siaran, netizen Indonesia tidak meng-
anggap baik terhadap unsur-unsur kekerasan, minum
minuman keras, serta perilaku kasar terhadap wanita yang
diperlihatkan dalam drama Korea.

Berkat meluasnya Gelombang Budaya Korea dan per-
kembangan hubungan bilateral antara Korea Selatan dan
Indonesia, pada tahun 2011 Pemerintah Korea membuka
Korean Cultural Center (Pusat Kebudayaan Korea) di Jalan
Jenderal Sudirman, Jakarta. Institusi ini dibuka untuk umum
mulai hari Senin sampai Sabtu dan mempunyai beberapa
fasilitas, seperti ruang besar (hall) serbaguna, perpustakaan,
dan ruang pamer teknologi informasi. Dari segi aktivitas,
ada beberapa kegiatan utama yang terkait dengan program
kebudayaan, seminar dan lokakarya, pemutaran film,
pameran seni, serta program pendidikan bahasa Korea.
Semua kegiatan dan acara tersebut dapat diketahui dengan
mudah dan lengkap karena diunggah ke situs web (http://
www.korean-culture.org), Facebook (KCCIndonesia), dan
Twitter (@KCC_Indonesia). Pusat Kebudayaan Korea di-
harapkan dapat berperan meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman terhadap berbagai aspek budaya dan sejarah
Korea di kalangan masyarakat Indonesia.

Adadua fenomenayang harus didiskusikan di sini. Kedua
hal tersebut termasuk Korean Wave, tetapi tidak terkait
dengan drama atau K-Pop. Pertama, popularitas taekwondo
di Indonesia. Di Indonesia, taekwondo sangat digemari
Taekwondo diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1974
dan Pengurus Besar Taekwondo Indonesia (PBTI) yang
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dibentuk pada tahun 1982 berkembang sebagai organisasi
yang mempunyai 30 cabang daerah pada tahun 2000-an.
Jumlah pegiat taekwondo tercatat hanya sekitar 30.000
orang pada awal tahun 1990-an, tetapi pada pertengahan
tahun 2000-an jumlah anggota terdaftar di PBTI saja sudah
lebih dari 70.000 orang (Son, 2006: 208; 266-67).

Fenomenakeduaadalah popularitas gerakan masyarakat
Korea di Indonesia. Wave of Korean Culture dapat ditemukan
tidak hanya di kalangan pencinta drama atau film, tetapi
juga di kalangan gerakan sosial kemasyarakatan. Orang
Indonesia menilai, Korea berhasil dalam mengembangkan
ekonomi dan demokrasi sekaligus. Sejajar dengan penilaian
tersebut, mantan asisten menteri/sekretaris negara bidang
hubungan luar negeri, Dr. Dewi Fortuna Anwar (2009),
meminta Korea Selatan berperan sebagai perintis untuk
pengembangan dan perluasan demokrasi di kawasan Asia
Timur. Para aktivis sosial di Indonesia menilai bahwa
kesetiaan dan kegigihan gerakan masyarakat Korea dan
perjuangan gerakan kaum buruh berperan penting dalam
mengukuhkan demokratisasi. Oleh karena itu, mereka
menaruh perhatian banyak atas bentuk dan cara gerakan
masyarakat dan kecenderungan aksi buruh di Korea. Salah
satu contoh, lembaga swadaya masyarakat (LSM) Indonesia
"mengimpor” salah satu strategi yang pernah dilakukan di
Korea dan menerapkannya di Indonesia pada pemilihan
umum tahun 2004, yaitu kampanye "Anti-Politisi Busuk”.
Kampanye tersebut bertujuan untuk "tidak mencalonkan
dan tidak memilih” calon anggota legislatif yang memiliki
rekam jejak (trackrecord) buruk-atau singkatan dalam
bahasa Koreanya Nak-Chun-Nak-Seon. Bahkan, gerakan
masyarakat Korea juga menganggap penting Kkerja
sama dengan pihak Indonesia berdasarkan konsep baru
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olidaritas Asia” sehingga setiap tahun mengundang
«tivis sosial dan mengunjungi LSM di Indonesia untuk

catkan kegiatan solidaritas internasional (Jeon,
1071, Oleh karena itu, hubungan kerja sama gerakan sosial
tara kedua negara akan terus menguat.

Dibandingkan dengan Korean Wave di Indonesia,

produk kultural Indonesia jarang diperkenalkan kepada

. svarakat Korea. Pada tahun 2011, Merantau menjadi film
donesia pertama yang diimpor dan diputar di bioskop
rea Selatan karena sebelumnya tidak ada; dan sepertinya

hanva <atu kali film Indonesia ditayangkan di televisi

Korea Selatan, Walaupun ada banyak film berkualitas

negi, <eperti Gie, Berbagi Suami, dan Laskar Pelangi,

Db

jyangr va film-film itu belum pernah diperkenalkan

«da nasyarakat Korea. Meskipun dunia pop Indonesia
unyai banyak grup band rock yang berkualitas tinggi
yak penyanyi dangdut yang bermutu, penduduk
belum memiliki kesempatan menikmati musik
crela karena belum mengenalnya. Meski demikian, ada
“ang terlihat positif untuk pertukaran kebudayaan.

lm-film Indonesia terus-menerus dikirim ke sejumlah
| “ilm internasional yang diadakan di Korea Selatan;
. akhir-akhir ini ada grup pop Indonesia bernama Mocca

1ne dinerkenalkan lewat Arirang TV dan dalam konser

‘1usik. Hal baik lainnya ialah adanya film dokumenter

¢ Indonesia yang cukup banyak ditayangkan di TV
¢an makin lama makin ditambah jam tayangnya.

Cilmn de cumenter tentang Indonesia yang ditayangkan

Korca pada awal tahun 2000-an masih kurang dari 3

(ilm per tahun, tetapi pada tahun 2007 sudah bertambah

niad! 33 film.
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Pendidikan dan Penelitian

Dibandingkan dengan hubungan yang erat dan dekat
antara Indonesia dan Korea Selatan, penelitian dan
pendidikan tentang negara mitra tidak begitu berkembang.
Jumlah ahli Indonesia sedikit dan mata kuliah di universitas
tentang Indonesia sangat minim di Korea. Bahkan, pen-
didikan dan penelitian di Indonesia tentang Korea lebih
kurang lagi daripada keadaan Korea, dapat dikatakan ma-
sih berada pada tahap awal.* Penelitian tentang Korea di
Indonesia dapat dikatakan seperti lahan tandus. Ahli yang
menulis disertasi tentang Korea sulit ditemukan dalam
semua bidang ilmu pengetahuan sosial, termasuk ilmu
politik yang merupakan bidang utama dalam penelitian
kawasan luar negeri (foreign area studies). Pada awal 1990-
an, Arief Budiman (1991) mengeluarkan buku penelitian
perbandingan antara Korea Selatan dan Indonesia tentang
hubungan negara dan pembangunan. Buku tersebut diper-
kirakan hasil penelitian mengenai Korea yang pertama,
tetapi sayangnya tidak diikuti oleh para peneliti Indonesia
selanjutnya. Pada tahun 1990-an, masalah perburuhan dari
perusahaan Korea di Indonesia menjadi isu hangat di media
massa, tetapi hanya terdapat satu penelitian yang dilakukan
dengan serius oleh pihak Indonesia, yaitu Pusat Penelitian
Sosial AKATIGA di Bandung (Sapatari et al, 199 1), tetapi hal
ini juga tidak dilanjutkan oleh peneliti Indonesia.

Namun, dalam hal penerbitan buku dan penelitian,
memang ada kemajuan yang cukup berarti. Ada buku

4 Kondisi pendidikan nasional lebih buruk lagi. Kim Hyung-jun (2006) pernah menganalisis
buku pelajaran sejarah untuk SMA Indonesia Menurut dia, sangat minim informas
tentang Korea, kecuali Perang Korea, dan ada kesalahan fakta di buku pelajaran itu
Keadaan pendidikan nasional tentang indonesia di Korea juga kemungkinan sama sdja,
meskipun belum ada penelitian tentang itu Kekurangan ini tidak seimbang dengan
hubungan bilateral yang maju pesat.
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criemanan Pahlawan Buruh Korea: Riyawat Hidup Chun
I'ae-il yang ditulis oleh orang Korea (Cho Young-rae, 2008)
1an Rahasia Bisnis Orang Korea yang ditulis oleh penulis
Malaysia sudah diterbitkan di Indonesia (Ann Wang Seng,

2006). Kedua buku tersebut bukan karya orang Indonesia,
tetapi dapat dinilai sebagai usaha memperkenalkan se-

jarah perburuhan dan perusahaan Korea Selatan kepada
masyarakat Indonesia® Kemudian, buku kajian tentang
sesatnva perkembangan ekonomidan proses demokratisasi
Korea Selatan yang ditulis oleh peneliti ilmu politik
Indonesia (Tulus Warsito, 2007) serta buku perkenalan
nasvarakat dan kebudayaan Korea Selatan yang ditulis
leh sa-jana ilmu bahasa dan sastra Indonesia berdasarkan

pengal .man penulis saat pertukaran dosen (Sugihastuti,
)008). Beberapa peneliti asal Indonesia, termasuk Dr.
\riel | ooryanto (2010), melakukan penelitian dan menulis

nakal 1 tentang Hanryu atau Korean Wave di Indonesia.

Ja t 1un 2008, muncul ahli politik yang menulis disertasi
‘entan. Korea dalam bidang politik pertama kali (Yuwanto,
Dari perkembangan dalam beberapa tahun tersebut,

“u_,
{apat dilihat ada kemungkinan kemajuan studi Korea di

indonesia.

Dari segi pendidikan, ada keadaan baru yang dapat
memberikan harapan, yaitu dinamika perkembangan
‘urusan studi Korea di kalangan universitas di Indonesia. Ada
Pusat Studi Korea di Universitas Gadjah Mada (UGM) yang
lidirikan pada 24 Oktober 1996 oleh mantan Rektor UGM
Prof. Soekanto Reksohadiprodjo dan mantan Duta Besar

~ea untuk Indonesia. Hal itu kemudian menghasilkan

h Korea: Riwayat Hidup Chun Tae-il dapat
okrasi Korea (Kc Democracy Foundation).
3 sia diterbitkan dengan
“Han Gang"(Sungal Han)

. seharusnya a
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pembukaan Jurusan Bahasa Korea pada tahun 2003. Dalam
perkembangan terakhir, Universitas Indonesia (UD) juga
membuka Jurusan Bahasa dan Kebudayaan Korea pada 16
Agustus 2006. Seperti ditunjukkan oleh namanya, jurusan
ini tidak membatasi diri pada pendidikan bahasa Korea dan
mengarah ke studi Korea. Menurut Rektor Ul Prof. Gumilar
Rusliwa Somantri, animo calon mahasiswa terhadap
jurusan tersebut ternyata cukup tinggi. Pada tahun kedua
setelah dibuka, saingan masuk ke jurusan itu rasionya 37:1
atau urutan tertinggi kedua setelah Jurusan Sastra Inggris,
yaitu di antara 15 jurusan yang ada di Fakultas Sastra.

Ada satu hal lagi terkait pendidikan bahasa Korea
di Indonesia yang mengejutkan masyarakat Korea,
yaitu dipilih dan digunakannya bahasa Korea sebagal
tulisan bahasa suku Cia-Cia di Sulawesi. Strategi mereka
menerapkan pendidikan bahasa Korea kepada generasi
baru didasarkan pada tujuan untuk melindungi bahasa suku
Cia-Cia supaya tidak hilang. Akan tetapi, strategi melalui
rencana pendidikan bahasa Korea tersebut menghadapi
krisis. Alasan utamanya adalah masa jabatan pemimpin
daerah yang memutuskan strategi tersebut telah selesai.
Kedua, masih kurangnya kapasitas dan kuantitas guru yang
mengajar bahasa Korea. Ketiga, antusiasme yang terlalu
besar dan kekecewaan terhadap realisasi bantuan pihak
Korea. Keempat, kekhawatiran dan kritik dari Pemerintah
Indonesia yang memandang strategi itu berlawanan dengan
usaha penguatan integrasi nasional dalam wadah NKRL
Kabar baru dari Sulawesi tersebut dilaporkan oleh Lee
Seulki (2011a; 2011b), seorang wartawan Korea di majalah
Tempo.

Dalam pendidikan bahasa di universitas, Korea mulai
lebih dulu daripada Indonesia. Pada tahun 1964, didirikan
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an Bahasa Malay-Indonesia di Hankuk University
koreign Studies (HUFS), yang kemudian mendidik
sekitar 3,000 lulusan sampai saat ini. Menurut wawancara

mantan Profesor Yang Seung-yoon dari majalah Tempo

120 November 2011: 124), pada awalnya jurusan itu

1 enggurakan buku yang diadaptasi dari kamus militer
1ilik Aniorika Serikat karena kekurangan materi pelajaran.

Ain itu, Busan University of Foreign Studies (BUFS),
unesall University, Woosong University, Seoul National
niversii v, dan Chonbuk National University juga mem-
rikan nendidikan bahasa Indonesia. Selain keenam uni-
rsitas tersebut, universitas lain belum membuka mata

lajaran bahasa Indonesia atau mata pelajaran tentang

«di Indonesia. Mata pelajaran tentang Asia Tenggara juga
-ang ditemukan (Jeon & Lee, 2008).

\hli Indonesia asal Korea muncul pertamakali pada

1980-an, termasuk Prof. Shin Yoon Hwan yang

iang mengajar di Jurusan Politik Universitas Sogang.

2, satu demi satu bertambah jumlah doktor yang
lis disertasi tentang Indonesia. Lalu, pada tahun 2000-
dari 10 ahli Indonesia asal Korea muncul, akhirnya

| waktu itu. Total 22 ahli Indonesia aktif di Korea

pada sactini, terdiri dari 5 ahli di bidang politik, 4 ahli

antropologi, 4 ahli ekonomi, 3 ahli sastra, 3 ahli linguistik, 2
1li sejarah, dan 1 ahli sosiologi.’

(2012). Selain itu, ada
nsiun, sedangkan Choi
universitas di luar

05). Di bidang sejaran

| Won (2008) dan Yeo Woonkyung (2012)
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“Dimensi Perorangan”

Hubungan Korea Selatan dan Indonesia tidak terbatas
hanya dalam bidang politik, ekonomi, atau konsumsi
produk budaya, tetapi juga sudah memasuki babak yang
terkait dengan kehidupan bersama dalam jangka panjang
oleh kalangan masyarakat umum melalui migrasi. Saat
ini, jumlah migran tidak sedikit. Jumlah orang Korea yang
tinggal di Indonesia tercatat sekitar 50.000 orang, sehingga
merupakan komunitas asing terbesar di Indonesia. Jumlah
orang Indonesia yang tinggal di Korea sekitar 40.000 orang
atau keenam terbesar komunitas asing di Korea Selatan.

Oleh karena itu, kami menaruh perhatian pada hu-
bungan dua negara dari "dimensi perorangan” (human
dimension). Migrasi mempunyai dampak lebih panjang
terhadap budaya sehari-hari daripada konferensi pejabat
atau kapal kontainer dagang atau pengalaman tur wisata.
Migran melakukan kontak mendalam dengan masyarakat
setempat dan kadang mengalami konflik. Mereka berusaha
memahami kebudayaan pihak lain dan beradaptasi sendiri,
tetapi tetap ingin menjaga identitas dan kebudayaan mereka
sendiri. Oleh karena itu, keadaan dan pengalaman migran
membuka kenyataan dalam hubungan di antara masyarakat
kedua negara, termasuk berbagai perbedaannya. Pendapat
dan pandangan mereka kadang menunjukkan interpretasi
yang unik.

Dari sudut pandang migran, hubungan bilateral tidak
selalu memperlihatkan segi baiknya saja karena kritik
terhadap pihak lain bisa terlihat secara tajam sehingga
dapat diketahui apa yang menjadi titik konflik. Namun,
migran tidak menolak untuk mengakui pihak lain secara
keseluruhan karena mereka tinggal di dalam masyarakat
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asing _,ﬁm_mg jangka waktu yang tidak pendek dan juga
akan g:mmm_ di situ di masa depan. Oleh karena itu, migran
juga mempunyai visi positif terhadap pihak lain. Jadi, dari
sisi mereka, kita dapat belajar dan mencari jalur bagi
kehidupan bersama. Dimensi perorangan dalam hubungan
bilateral melalui migrasi sangat menarik karena hal itu tidak
dapat menyembunyikan pengakuan dan kecaman terhadap
pihak lain, dan dapat diartikan juga sebagai pengakuan
dan kecaman terhadap dirinya sendiri. Di bab selanjutnya,
akan dipaparkan kecenderungan perkembangan hubungan
perorangan melalui migrasi. <
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